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Puskesmas Karanggede merupakan salah satu instansi pelayanan kesehatan 
masyarakat yang ada di Boyolali.  Sebagai Puskesmas yang berada di daerah 
Pedesaan, Puskesmas Karanggede masih menerapkan sistem antrian manual 
(menggunakan pencatatan tertulis dan pemanggilan oleh petugas).  Penerapan 
sistem ini menimbulkan berbagai masalah seperti kesalahan dalam pemanggilan 
antrian, tidak sebandingnya jumlah kartu antrian dengan jumlah pasien, dan 
lamanya waktu tunggu pasien.  Tujuan dari penelitian ini adalah membuat aplikasi 
antrian untuk menanggulangi permasalahan-permasalahan tersebut. Metode yang 
digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah metode System Development 
Life Cycle (SDLC). Aplikasi ini dibuat  menggunakan Bahasa Pemograman VB 
6.0 dan database MySQL.  Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi antrian 
pendaftaran pasien berbasis desktop.  Hasil dari pengujian Blackbox menunjukkan 
bahwa seluruh fungsi yang ada pada sistem berjalan dengan baik.  Sejalan dengan 
ini hasil kuesioner yang disebarkan kepada 15 orang menunjukkan   nilai rata-rata 
sebesar 67.8 %.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini dapat 
menjalankan sistem antrian dengan baik, efektif dan efisien.  
 





Karanggede Public Health Centre is an public health service located in Boyolali. 
As a Public Health Centre in a village, this public service implemented manual 
queue system (written documentation and announcement by the officer). This 
system caused various problems those are name missannouncing by the officer, 
the inequivalence of queue cards amount and the amount of the patient, and the 
long duration of the patients to take the queue cards. This research aims at 
creating queue application to overcome those problems. Method which is used in 
this research is System Development Life Cycle (SDLC). This application is build 
by the use of VB 6.0 programming  language and MySQL database. The result of 
Blackbox testing shows that all the functions of the system run well. In line with 
this result the result of the questionnaires given to 15 persons shows the average 
score 67.8%. In conclusion, this application can operate the queue system well, 
effectively, and  efficiently. 
 







Zaman sekarang menuntut pelayanan publik untuk semakin efektif dan 
efisien dalam tata cara pelayanannya. Salah satunya adalah pelayanan kesehatan 
pada Puskesmas. Puskesmas merupakan instansi pelayanan kesehatan publik yang 
penting, dimana masyarakat adalah klien yang harus mendapatkan pelayanan yang 
baik. 
Hampir setiap hari Puskesmas ramai oleh calon pasien yang ingin berobat. 
Untuk menjaga ketertiban, pihak Puskesmas memberlakukan sistem antrian secara 
manual dimana petugas pendaftaran memanggil pasien secara lisan, dengan 
menggunakan pengeras suara. 
Sistem antrian Puskesmas Karanggede selama ini berjalan kurang efektif 
dan efisien. Calon pasien mendaftar dengan cara datang langsung ke Puskesmas 
untuk mengambil nomor antrian di bagian pendaftaran. Sistem ini menyebabkan 
dampak negatif yaitu calon pasien harus lama menunggu untuk dipanggil sesuai 
dengan urutan antrian dan juga tidak mencukupinya jumlah nomor antrian dengan 
jumlah calon pasien. Dampak lain yang terjadi adalah dimana sering terjadi 
kesalahan dalam pemanggilan nomor antrian, sehingga hal ini cukup merugikan 
calon pasien yang ingin berobat. Sering terjadinya complain dari calon pasien 
yang merasa datang lebih dulu dari calon pasien yang lain.   
Fridatama (2011) dalam penelitiannya mengatakan sistem antrian adalah  
suatu  cara  tertentu  untuk mempertahankan  pelanggan  sehingga  suatu 
organisasi  selalu  berusaha  untuk  memberikan pelayanan  yang  terbaik. 
Pelayanan  yang  terbaik tersebut  diantaranya  adalah  memberikan  pelayanan 
yang  cepat  sehingga  pelanggan  tidak  dibiarkan menunggu terlalu lama. 
Puskesmas sebagai salah satu unit pelayanan publik tentu saja juga harus 
memberikan pelayanan antrian yang terbaik.    
Berhubungan dengan permasalahan dalam antrian, Shita (2011) 
menyatakan bahwa sistem antrian manual cenderung menimbulkan 
ketidaknyamanan pagi pengantri. Menurutnya diperlukan suatu sistem antrian 
yang membantu antrian untuk menjadi terorganisir dan menyenangkan, sistem 
tersebut adalah sistem yang terkomputerisasi.  
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Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, penulis dalam penelitian ini 
mengembangkan sistem antrian yang sudah ada menjadi sistem antrian otomatis. 
Penulis melaksanakan penelitian dengan judul “Aplikasi Antrian Pendaftaran 
Pasien Berbasis Desktop (Studi Kasus Di Puskesmas Karanggede)”. Sistem 
antrian yang dibuat penulis ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan antrian 
di Puskesmas Karanggede.   
 Penulis menggunakan perangkat lunak Microsoft Visual Basic 6.0. (VB 
6.0) sebagai bahasa pemrogramannya. Sistem lama yang manual akan 
dikembangkan menjadi sistem otomatis dengan memanfaatkan sistem informasi 
dengan bahasa pemrograman Visual Basic (sering disingkat sebagai VB). Visual 
Basic merupakan bahasa pemrograman yang menawarkan Integrated 
Development Environment (IDE) visual untuk membuat program perangkat lunak 
berbasis GUI (Graphical User Interface) pada Microsoft Windows. (Anhar, 2016). 
 Hassan menyatakan, (2006) “Visual basic programming language is one 
of the most widely use high level language today because of its advantages.” 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Visual Basic adalah 
bahasa pemrograman yang secara luas digunakan karena manfaatnya. Bahasa 
pemrograman ini memungkinkan programmer untuk membuat tampilan yang 
berkualitas dan profesional dengan waktu dan kode yang sedikit.  
Penulis dalam penelitiannya menelaah penelitian lain yang juga 
menghasilkan aplikasi sejenis. Hal ini bertujuan untuk melihat segi kemanfaatan 
dari aplikasi yang telah dihasilkan oleh penulis.  Penulis menyajikan 










Tabel 1.  Perbandingan Aplikasi Antrian Pendafaran Pasien Berbasis  












































PHP dan HTML 
Menggunakan bahasa 
Pemrograman Gambas 
dan OS Linux 
2.  Kepraktisan Merupakan sistem 
berbasis desktop 
sehingga bisa beroperasi 
kapan saja tanpa 
ketergantungan dengan 
koneksi internet selain 
itu aplikasi ini tidak 
memerlukan suara dari 
petugas secara langsung 
karena suara pemanggil 
dihasilkan dari aplikasi 
tersebut. 
Kurang praktis karena  
perangkat ini harus 
terhubung dengan 
internet, jika tidak, 





apabila tidak ada 
jaringan internet atau 
koneksi internet 
terganggu, maka 
sistem tidak bisa 
bekerja. Kurang 
praktis karena petugas 
harus memanggil 





Mencakup 4 ruang 
yaitu, Poli Umum, Poli 
Gigi, Poli Gizi, dan Poli 
KIA-KB 
Hanya mencakup 3 
ruang yaitu, loket 
(Pendaftaran), Bagian 
Pemeriksaan umum, 
dan Poli gigi. 
Hanya diterapkan pada 
2 ruang dari  yaitu poli 









2. METODE PENELITIAN 
2.1.Metode Pengembangan Sistem 
Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam mengembangkan 
sistem ini adalah System Development Life Cycle (SDLC) sistem ini meliputi 
tahapan berikut: 
2.1.1 Perencanaan 
Perencanaan yang disusun oleh penulis dalam penelitian ini ditunjukkan oleh 
Flowchart alur sistem, Entity Relationship Diagram, Use Case, dan 
rancangan desain interface. 
2.1.1.1 Flowchart Sistem  
Flowchart mengggambarkan prosedur dari suatu program yang digunakan 
untuk memecahkan masalah ke dalam segmen yang lebih kecil. Merujuk 















Gambar 1. Flowchart Sistem Aplikasi 
Gambar 1 menunjukkan bahwa calon pasien menendaftar dengan aplikasi 
pada komputer. Pasien memilih poli yang akan dimasuki, kemudian 









dalam database. Setelah itu pasien menunggu untuk dipanggil. Aplikasi 
secara otomatis memanggil nomor antrian dan nama poli. Nomor dan nama 
poli tersebut muncul pada layar panel. 
2.1.1.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram adalah model jaringan yang menggunakan 
susunan data sistem secara abstrak yang menekankan pada struktur dan 
hubungan data untuk memodelkan sistem yang akan dikembangkan. 
(Ladjamudin, 2000 : 142). Merujuk pada Gambar 2 adalah ERD dari sistem 
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Gambar 2. Entity Relationship Diagram 
Gambar 2 menunjukkan bahwa pada awalnya sistem akan mengecek apakah 
aplikasi tersebut aktif atau tidak. Jika aktif, maka bisa digunakan, jika tidak, 
maka bagian pemanggilan aplikasi tidak bisa dipakai. Tabel antrian dan tabel 
antrian detail terkoneksi satu sama lain karena data yang ada di bagian tabel 
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antrian berfungsi untuk menampilkan data ke panel antrian. Tabel antrian 
detail mencatat data antrian yang sedang dilakukan prosesnya. Semua data 
tercatat pada tabel transaksi yang bersifat log file (mencatat seluruh kegiatan). 
2.1.1.3  Use Case 
Use case diagram dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Menekan Tombol Poli







Gambar 3. Use Case Sistem yang Dikembangkan 
Gambar 3 menunjukkan bahwa pasien dapat menekan tombol poli,  melihat 
video/iklan, dan melihat urutan antrian yang ada pada sistem. Admin bisa 
melakukan semua aktivitas yang dilakukan oleh pasien, ditambah dengan 
mengelola (Edit, Tambah, Hapus) video/iklan serta urutan antrian pasien.   
2.1.1.4   Rancangan Desain Interface 
Desain interface adalah tampilan layar ketika sistem dijalankan. Merujuk 
pada Gambar 4, 5, dan 6 adalah Rancangan desain interface penulis. 











Gambar 4. Tampilan Menu Utama pada Komputer user 
Gambar 4 menunjukkan fitur-fitur menu utama yaitu nama-nama poli, jam, 
gambar dan alamat Puskesmas.  Menu ini muncul pada layar pendaftaran pasien. 
Tampilan Menu pada Layar Panel 
TAMPILAN JAM
















Gambar 5. Tampilan Menu user pada Layar Panel 
Gambar 5 menunjukkan fitur-fitur menu user yang muncul pada layar panel yaitu 
nama loket poli, nomor antrian, nama masing-masing poli beserta nomor antrian, 
gambar Puskesmas, dan jam. Tampilan ini aktif jika calon pasien telah mendaftar. 










Gambar 6. Tampilan pada komputer user (Operator) 
Gambar 6 menunjukkan fitur-fitur pada layar komputer user sebagai operator 
yang meliputi nomor antrian, nama poli, tombol “Panggil”, tombol “Ulang”, 
tombol “Lewati”, dan jam. 
2.1.2 Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data dilakukan penulis untuk mendapatkan informasi di 
lapangan melalui observasi dan studi literatur teori yang terkait penelitian. 
 
2.1.3 Pembuatan Aplikasi dan tampilan interface 
Setelah data terkumpul, penulis membuat aplikasi berdasarkan rancangan 
yang dibuat. dengan membuat kode program dan tampilan interface. 
2.1.4 Pengujian Aplikasi 
Sebelum aplikasi dapat digunakan, semua fungsi aplikasi harus diuji supaya 
sistem bebas dari kesalahan dan hasil sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
2.1.5 Pembuatan Laporan 
Setelah tahap pengujian  dan aplikasi dikatakan layak untuk digunakan, 
selanjutnya penulis membuat laporan mengenai proses jalannya sistem ini. 
2.2.Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari Desember 2016 sampai dengan 
Maret 2017 dan berlokasi di Puskesmas Karanggede, Boyolali. 
2.3.Alat dan Bahan 
Untuk membangun sistem antrian otomatis ini diperlukan hardware dan 
software dengan spesifikasi sebagai berikut: 
2.3.1  Hardware : Processor minimum Intel Celeron N2830, RAM 2 GB,   
Hardisk 500 GB, Printer Eppos Thermal T58, Speaker   aktif, LCD (Liquid 
Crystal Display) Monitor. 
2.3.2 Software : Windows 7, Visual Basic 6.0, MySQL, AMPPS, Navicat.  
2.4.  Analisis Kebutuhan 
Penelitian ini bertujuan membangun sistem antrian pendaftaran pasien 
berbasis desktop dengan menggunakan VB 6.0  untuk mengatasi masalah dalam 
penerapan sistem antrian manual di Puskesmas Karanggede.  
 
 
2.5. Pengujian Sistem 
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2.5.1   Pengujian Black Box 
Pengujian Black Box adalah pengujian internal aplikasi yang berfungsi 
untuk mengetahui dan memastikan bahwa setiap fungsi dalam aplikasi 
berjalan dengan baik atau belum.  
2.5.2   Kuesioner 
Kuesioner ditujukan kepada pasien untuk mengetahui fungsionalitas dari 
aplikasi. Daftar kuesioner untuk calon pasien dapat dilihat pada Tabel 2. 
                           Tabel 2. Kuesioner Pengguna Aplikasi 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S N TS STS 
1. Tampilan Aplikasi 
menarik bagi pengguna 
     
2. Informasi yang ditampilkan 
Jelas 
     
3. Jalannya aplikasi cepat dan 
akurat 
     
4. Transaksi antrian mudah      
5. Aplikasi berjalan baik      
6. Suara yang dihasilkan jelas      
7. Proses antrian lebih cepat      
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan penulis menghasilkan Aplikasi Antrian 
Pendaftaran Pasien Berbasis Desktop yang bisa diterapkan di Puskesmas 
Karanggede. Aplikasi tersebut dapat mengatasi masalah dari penerapan sistem 








3.1 Halaman Utama  
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Gambar 7. Tampilan Menu Utama Pendaftaran (Calon Pasien) 
Gambar 7 menunjukkan tampilan halaman utama, yaitu tampilan pertama yang 
disajikan kepada calon pasien ketika akan melakukan pendaftaran. Pada menu ini, 
para calon pasien memilih poli yang diperlukan dan mendapat nomor antrian. 
3.2 Halaman  Panel 
 
Gambar 8. Tampilan Menu Antrian pada Panel 
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Gambar 8 menunjukkan halaman panel yang tampak pada layar monitor yang 
dikhususkan untuk menampilkan urutan keseluruhan antrian beserta masing-
masing poli. Layar ini menunjukkan antrian calon pasien yang sedang dipanggil. 
Suara yang dikeluarkan menyebutkan nomor antrian beserta nama poli.  
3.3 Halaman Operator 
 
Gambar 9. Halaman menu pada Komputer User (Operator) 
Gambar 9 menunjukkan nomor antrian, nama poli, tombol “Panggil” untuk 
memanggil pasien, tombol “Ulang” untuk mengulangi panggilan nomor antrian, 
dan tombol “Lewati” apabila nomor antrian yang dipanggil tidak memenuhi 
panggilan dan panggilan dilanjutkan ke nomor berikutnya.  
 
3.4 Pengujian  
3.4.1 Black Box 
Pengujian menggunakan Black Box aplikasi ini disajikan dalam Tabel 3. 
Tabel 3. Pengujian Aplikasi Menggunakan Black Box 
No. Menu 
Status 
K C B 
1. Halaman Utama 
a) Memuat nama masing-masing poli 














K C B 
c) Memuat tampilan                                                  √ 
2. Halaman Utama Panel 
a) Menampilkan nama poli yang dipanggil 
b) Menampilkan nomor antrian yang dipanggil 
c) Menampilkan nama-nama poli beserta nomor 
antriannya 






3. Halaman Operator 
a) Memuat nama poli yang dipanggil 
b) Memuat nomor antrian yang dipanggil 
c) Mengeluarkan suara antrian dan nama poli. 
d) Mengulangi panggilan 
e) Melewati panggilan 








Tabel hasil rangkuman kuesioner dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Pengujian Kuesioner 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S N TS STS 
1. Tampilan Aplikasi 
menarik bagi pengguna 
1 7 7 0 0 
2. Informasi yang ditampilkan 
Jelas 
0 0 10 5 0 
3. Jalannya aplikasi cepat dan 
akurat 
3 4 7 1 0 
4. Transaksi antrian mudah 0 4 8 3 0 
5. Aplikasi berjalan baik 1 13 0 1 0 
6. Suara yang dihasilkan jelas 0 9 6 0 0 
7. Proses antrian lebih cepat 0 7 8 0 0 
 
Keterangan dari Tabel 4:    
 SS  : Sangat Setuju  = 5 
 S  : Setuju   = 4 
 N  : Netral   = 3  
 TS  : Tidak Setuju   = 2  
 STS  : Sangat Tidak Setuju  = 1  
Penghitugan persentase kuesioner untuk menampilkan hasil dalam bentuk grafik, 
maka dirumuskan dan kemudian menjadi persamaan 1, 2, dan 3. 
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Skor tinggi (SMax) = 5 x n = 5n (SS)   (1)    
Skor terendah (SMin) = 1 x n = n (STS)   (2) 
n adalah total responden,  
Skor (S) = Σ (Jumlah Responden Pemilih Jawaban x Bobot Jawaban)                (3) 
Persentase Interpretasi dinyatakan dengan Persamaan 4. 
P = ( skor(s)x100% )  / SMax     (4) 
 
Tabel 5. Penghitungan Kuesioner 
No. Pernyataan  Skor Persentase 
SS S N TS STS 
1 Pernyataan 1 1 7 7 0 0 54 72% 
2 Pernyataan 2 0 0 10 5 0 40 53,3% 
3 Pernyataan 3 3 4 7 1 0 54 72% 
4 Pernyataan 4 0 4 8 3 0 43 57,3% 
5 Pernyataan 5 1 13 0 1 0 59 78,6% 
6 Pernyataan 6 0 9 6 0 0 54 72% 
7 Pernyataan 7 0 7 8 0 0 52 72% 
 Rata-rata 356 67,8% 
 
Jika hasil penghitungan pada Tabel 5 disajikan dalam bentuk grafik, maka akan 
tampak seperti Gambar 10. 
 
Gambar 10. Grafik 1 Hasil Penghitungan Kuesioner 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil pengujian dengan Blackbox dan kuesioner dapat 
disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian telah tercapai yaitu dengan membuat 
Aplikasi Antrian Pasien Berbasis Desktop di Puskesmas Karanggede. Penerapan 







P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 
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sistem antrian manual. Namun, aplikasi ini belum mencakup informasi rawat-
inap. Oleh karena itu untuk waktu yang akan datang, sebaiknya dikembangkan 
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